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1.1  Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perubahan perkembangan jaringan komputer mulai 
mengalami perubahan dari jaringan yang menggunakan kab                                                                                    
el ke jaringan tanpa kabel (wireless). Perubahan ini merupakan keinginan 
masyarakat untuk akses informasi yang cepat,kapanpun dan 
dimanapun.salah satu tipe dari jaringan nirkabel adalah ad hoc. ad hoc 
sendiri merupakan jaringan yang terdiri dari beberapa node yang bersifat 
mobile. Selain itu juga ad hoc mempunyai sifat dinamik dan spontan[1]. 
Mobile Ad Hoc Network (MANET) merupakan contoh jaringan yang 
mengalami perkembangan pesat akhir-akhir ini. Contoh penerapan jaringan 
MANET salah satunya adalah pembangunan jaringan komunikasi di daerah 
militer, kerusakan jaringan fisik yang terjadi di daerah bencana, sarana 
koneksi internet pada suatu yang tidak dimungkinkan untuk membangun 
jaringan kabel atau tidak memiliki akses jaringan. Dan juga jaringan 
MANET ini cocok di implementasikan untuk bangunan-bangunan yang 
memiliki jarak yang tidak terlalu jauh, perkantoran,kampus, dan lain-
lain[2]. 
VOD (Video On Demand) merupakan suatu istilah layanan video 
yang dapat diakses melalui jaringan komputer yang mana penggunanya 
dapat melihat video yang di pilih secara langsung ataupun nantinya di 
tayangkan kembali. VOD mempunyai fungsi seperti video rental yang mana 
penggunanya dapat memilih tayangan yang ingin di tayangkan yang 
merupakan suatu pencapaian dari industri komunikasi yaitu memberikan 
kontrol penuh kepada penggunanya, di sisi lain juga semakin 
berkembangnya teknologi berbasis IP[3].  
VoIP (Voice Over Internet Protocol) merupakan sebuah teknologi 
yang mampu melewatkan panggilan suara dan data melalui IP[4]. VoIP 
dapat mengubah sinyal suara analog menjadi data digital, komunikasi pada 
kinerja VoIP dengan menerapkan codec suara untuk melakukan kompresi 
suara paket data dan melakukan transfer data suara terkompresi melalui 
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internet protocol (IP). Dengan adanya VoIP komunikasi menjadi lebih 
murah karena menggunakan frekuensi (bandwith) dibanding kompresi 
seluler kompresi yang tingkatnya lebih besar  
MANET dapat di bangun dengan cepat untuk keperluan darurat, 
seperti operasi militer ataupun aplikasi dalam sarana pendidikan. VoIP dan 
VOD merupakan salah satu contoh fitur multimedia yang dapat membantu 
kebutuhan-kebutuhan tersebut, yang memerlukan suara dan visualisasi yang 
akurat untuk memperoleh informasi yang di perlukan. VoIP dan VOD 
memerlukan bandwidth yang lebar, namun manet memiliki keterbatasan 
daya sehingga bandwidth yang tersedia juga terbatas. Di sisi lain, tujuan 
adanya jaringan ini adalah untuk memberikan layanan kepada user dengan 
tetap memperhatikan quality of service (QOS). 
Routing protocol adalah aturan berkomunikasi antara satu router 
dengan router lainnya dalam mengirimkan informasi dimana router 
memilih route dalam suatu jaringan komputer[5]. Pemilihan route 
dilakukan berdasarkan routing protocol yang digunakan. Pada 
MANET(Mobile Ad-Hoc Network) sendiri terdapat banyak sekali routing 
protocol,salah satunya adalah TORA (Temporally Ordered Routing 
Algoritm). 
TORA (Temporally Ordered Routing Algoritm) adalah salah satu 
algoritma routing dari manet yang termasuk jenis hybrid. Kelebihan routing 
TORA sendiri adalah bagaimana pada suatu konsep pengujian QOS(quality 
Of Service) memiliki packet delivery fraction dan throughput yang lebih 
baik di bandingkan algoritma routing yang lain. Hal ini karena algoritma 
routing TORA menggunakan multiple route untuk menangani perubahan 
route ketika terdapat route yang terputus tanpa harus melakukan discovery 
proccess[6]. 
Algoritma routing yang akan digunakan pada jaringan MANET ini 
haruslah bersifat efisien terutama dalam hal performansi dan overhead 
protocol. Hal ini disebabkan karena pada umumnya perangkat mobile yang 
digunakan memiliki keterbatasan resource dalam power, memori atau 
processor. Hal inilah yang menyebabkan perlunya efisiensi dalam 
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peroutingan paket – paket data yang akan diterima oleh node-node dalam 
jaringan wireless[7]. Berdasarkan karakteristik dan sifat umum perangkat 
mobile maka di perlukan mekanisme routing yang sesuai. Dalam pengujian 
ini akan di gunakan alrogitma routing TORA. 
Pada penelitian Tugas Akhir ini akan di implementasikan  penerapan 
VOD dan VoIP menggunakan Algoritma Routing TORA. Lalu akan di 
lakukan evaluasi performansi dari implementasi tersebut. Adapun 
parameter dari evaluasi performansi antara lain : Delay, Load , Throughput  
dengan menggunakan Aplikasi OPNET Riverbed Modeler Academic 17.5 
untuk melakukan konfigurasi VOD dan VoIP serta melakukan evaluasi 
performansi dari hasil implementasi. 
 
1.2   Rumusan masalah  
Rumusan masalah ini bermaksud memperoleh jawaban: 
 Bagaimana menerapkan Simulasi VOD  pada suatu jaringan MANET? 
 Bagaimana menerapkan Simulasi VoIP pada suatu jaringan MANET? 
 Bagaimana analisa performansi Algoritma routing TORA (Temporally 
Ordered Routing Algoritm) pada VOD dan VoIP. 
 
1.3  Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini untuk Simulasi VOD dan VoIP pada suatu 
jaringan MANET menggunakan algoritma TORA (Temporally Ordered 
Routing Algoritm) serta  melakukan analisa performansi. 
 
1.4 Batasan masalah  
Hal-hal yang akan dicakup dalam batasan masalah adalah sebagai 
berikut: 
 Implementasi VOD dan VoIP hanya diterapkan dengan algoritma TORA 
(Temporally Ordered Routing Algoritm) 
 Implementasi VOD dan VoIP dibangun menggunakan Aplikasi OPNET 
Riverbed Modeler Academic 17.5 
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 Pengujian Performansi QOS(Delay, Load , Throughput) VOD dan VoIP 
menggunakan aplikasi OPNET Riverbed Modeler Academic 17.5 
 
1.5  Metodologi   
1. Studi pustaka 
Kajian studi pustaka yang berkaitan dengan tugas akhir yaitu VOD 
dan VoIP serta  penerapan Algoritma Routing TORA (Temporally Ordered 
Routing Algoritm) VOD dan VoIP tersebut. Sumber sumber studi pustaka 
yang akan di gunakan dalam tugas akhir ini sendiri adalah 
skripsi,jurnal,buku dan internet. 
2. Perancangan 
Pada bagian perancangan untuk VOD dan VoIP menggunakan 
Algoritma Routing TORA (Temporally Ordered Routing Algoritm) .  
3. Implementasi 
Pada bagian implementasi dilakukan konfigurasi  VOD serta VoIP  
dan algoritma routing TORA (Temporally Ordered Routing Algoritm) 
menggunakan Aplikasi OPNET Riverbed Modeler Academic 17.5 :  
 Merancang simulasi jaringan VOD dan VOIP dengan perangkat 
lunak Opnet Modeler Academic Edition 17.5 
 Dalam simulasi VOD dan VOIP yang telah dilakukan akan 
diterapkan routing protocol TORA 
 Setelah penerapan routing protocol tersebut lalu di catat 
performansi QoS. 
 Melakukan analisa perbandingan data QoS hasil dari simulasi. 
 Membuat tabel data perbandingan QoS. 
 4. Pengujian 
Tahap selanjutnya dilakukan pengujian performansi QOS(Delay, 
Load , Throughput)  terhadap implementasi  VOD  dan VoIP dengan 
menggunakan algoritma routing TORA (Temporally Ordered Routing 
Algoritm) menggunakan aplikasi OPNET Riverbed Modeler Academic 
17.5 , dengan ketentuan : 
 Jumlah node sebanyak 10,20,30 node VOD 
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 Jumlah node sebanyak 10,20,30 node VoIP
5. Pembuatan laporan
  Tahap pembuatan laporan adalah tahap akhir setelah menyelesaikan 
tahap yang telah di selesaikan sebelumnya. Pada tahap ini merupakan 
laporan tertulis dari hasil analisa dan pengujian yang sudah di lakukan. 
  1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang di lakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan 
masalah, tujuan dilakukannya penelitian, batasan masalah yang di 
cakup, metodologi dan sistematika penulisan. 
BAB II DASAR TEORI 
Pada Bab ini merupakan pembahasan seperti konsep VOD, VoIP dan 
MANET serta parameter-parameter QoS jaringan. 
BAB III PERANCANGAN SISTEM 
Pada bab ini merupakan sistem yang akan di rancang dan alur 
pengerjaan tugas akhir yang di implementasikan dalam jaringan 
MANET pada VOD dan VOIP. 
BAB IV HASIL PENGUJIAN DAN ANALISA 
Pada bab ini merupakan pengujian yang akan di lakukan. Pengujian 
akan di lakukan dalam beberapa skenario. Skenario akan di uji dan di 
lakukan analisa sesuai permasalahan yang terjadi. 
BAB V KESIMPULAN 
Pada bab ini merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan. 
